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PEMERIKSAAN JUMLAH ERITROSIT, HEMOGLOBIN, PACKED CELL VOLUME
(PCV) DAN TOTAL PROTEIN SERUM AKIBAT PEMBERIAN TEPUNG
CACING TANAH (Lumbricus rubellus) DALAM RANSUM

BURUNG PUYUH (Coturnix coturnix)

Masrur Rofik
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian tepung cacing tanah dalam ransum terhadap Jjumlah
eritrosit, hemoglobin, PCV dan total protein serum burung
puyuh.

Hewan percobaan yang digunakan adalah burung puyuh
betina berumur 14 minggu sebanyak 24 ekor. Selama peneli-
tian puyuh-puyuh tersebut diberi pakan yang terdiri dari
tepung kedelai, bungkil jagung, tepung ikan, dedak, tepung
tulang dan premix sejumlah 20 gram per hari. Rancangan
Percobaan yang dipergunakan adalah Rancangan Acak Lengkap,
meliputi empat perlakuan dengan enam ulangan. Keempat macam
perlakuan tersebut berupa pemberian tepung cacing tanah
(Lumbricus rubellus) 0% (Pg), 2,5% (Py), 5% (Pg), 7,5% (P3)
dari total ransum. Pengambilan sampe darah melalui jantung
dilakukan pada saat burung puyuh berumur 18 minggu, yaitu 5
minggu setelah perlakuan. Darah kemudian dianalisis untuk
mengetahui Jjumlah eritrosit, kadar hemoglobin, harga PCV
serta nilai total protein serum. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan uji F dan bila berbeda nyata dilanjutkan
dengan uji BNT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemberian
tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap Jjumlah eritrosit,
kadar hemoglobin, harga PCV serta nilai totsl protein serum
burung puyuh betins.
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BAB I

PENDAHULUAR

Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan peternakan di Indonesia semakin mendapat
perhatian yang cukup besar dari pemerintah di samping
bidang pertanian yang selalu menjadi prioritas utama
dari repelita satu ke repelita berikutnya, begitu pula
pada repelita 1lima. Kesemua itu tidak lain ditujukan
untuk meningkatkan taraf hidup petani ternak serta
dalam usaha memenuhi kebutuhan protein, khususnya protein
hewani. Jika dibandingkan dengan jenis lainnya, unggas
merupakan salah satu ternak yang siklusnya relatif cepat,
sehingga dapat diunggulkan dalam memenuhi kebutuhan
protein hewani (Anonimus, 1892). Rasyaf (1981) menegaskan
dibanding unggas yang lain burung puyuh memiliki siklus
yang relatif lebih cepat.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka upaya vyang
dilakukan adalah melalui penerapan teknologi tepat guna
untuk meningkatkan jumlah maupun mutu ternak, meningkatkan
pemeliharaan dan kesehatan hewan, penyuluhan, pembinaan
serta penyedisan sarana dan prasarana serta pemanfaatan
limbah pertanian (Anonimus, 1882).

Selain perbaikan mutu genetik ternak , faktor penga-
nekaragaman pakan ternak dapat mempengaruhi pula kualitas

dan kuantitas produksi unggas. Beberapa faktor yang perlu
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menjadi perhatian dalam mengembangkan usaha penganekaraga-
man pakan ternak adalah keamanan dan tingginya nilai gizi
dalam pakan serta sedapat mungkin menghindari persaingan
antara kebutuhan manusia dan hewan dalam mendapatkan bahan
makanan, misalnya dengan pemanfaatan tepung cacing tanah
sebagai pakan ternak (Sudiarto, 1891).

Sudiarto (1891) selanjutnya mengatakan bahwa cacing
tanah merupakan salah satu jenis hewan yang dapat diman-
faatkan sebagai pakan ternak karena kandungan proteinnya
yang cukup tinggi, vyaitu berkisar 64-72 Z%. Rualitas
cacing tanah Jjuga sangat baik, yaitu dengan kadar asam
amino essensial yang lengkap dan tinggi. Lebih tinggi
bila dibandingkan dengan tepung ikan, daging dan bahan
hewani Jjenis lainnya. Berdasarkan estimasi, rata-rata
kandungan asam amino essensial cacing tanah adalah £ 1,5
kali lebih tinggi daripada kandungan asam amino essensial
tepung ikan.

Zat nutrisi yang terkandung dalam pakan oleh hewan
digunakan untuk pertumbuhan, pembentukan dan pergantian
jaringan, pembentukan panas dan energi untuk pergerakan
(Bondi, 1987). Hasil pencernaan dari alat pencernaan
oleh darah akan diangkut ke seluruh jaringan tubuh hewan

(Anggorodi, 1985 ; Mayes dkk., 1987).
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Komposisi sel-sel darah terdiri dari karbohidrat,
protein, 1lemak, mineral dan vitamin. Berarti dalam
pembentukan sel-sel darah juga diperlukan zat-zat tersebut
paling tidak kebutuhan minimal harus dipenuhi. Menurut
Schalm dkk. (1886) bahwa dalam keadaan malnutrisi atau
karena terganggunya pencernaan makanan dapat menyebabkan
terhambatnya proses pembentukan darah (hemopoiesis).
Eritrosit merupakan satu dari sel-sel darah (Hariono,
1878). Fungsi utama eritrosit adalah sebagai pengangkut
hemoglobin, dan hemoglobin itu sendiri berfungsi sebagai
pengangkut oksigen dan karbondioksida. Fungsi yang 1lain
dari eritrosit adalah mengangkut zat makanan dari saluran
pencernaan ke jaringan tubuh kemudian membawa hasil akhir

metabolisme ke alat pembuangan (Coles, 1988).

Perumusan Masalah

Tepung cacing tanah mengandung protein yang cukup
tinggi dan mengandung pula asam amino essensial yang
sangat dibutuhkan oleh ternak unggas. Berdasarkan latar
belakang masalah tersebut di atas, maka permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut : sampai sejauh mana pengaruh
tingkat pemberian tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus)
dalam ransum terhadap jumlah eritrosit, hemoglobin, PCV

dan total protein serum burung puyuh.
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) seba-
nyak 0%, 2,5%, 5% dan 7,5% dalam ransum terhadap Jjumlah
eritrosit, hemoglobin, PCV dan total protein serum burung

puyuh.

Landasan Teori

Protein bahan makanan dalam saluran pencernaan akan
mengalami perubahan menjadi asam amino dan bahan makanan
yang tidak dicerna. Asam-asam amino ini nantinya diserap
oleh darah untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan
hidup pokok dan produksi. Bila asam amino yang telsh
diserap mencapai hati, sebagian daripadanya digunakan hati
untuk sintesis protein jaringan hati atau protein darah
(Anggorodi, 1885).

Schalm dkk., (1886) menyebutkan bahwa asam amino dan
protein dibutuhkan untuk bahan aktif seperti enzim, hormon
dan antibodi. Selain itu protein juga merupakan bahan
baku sintesis hemoglobin dan eritrosit. Menurut Hoffbrand
dan Pettit (1987), proses pembentukan eritrosit (eritro-
poiesis) membutuhkan zat sebagai berikut, yaitu logam (Fe,
Mn, Co), vitamin, asam amino (protein) dan hormon (eritro-

poietin, androgen, tiroksin).
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Hipotesis Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas, maks
dapat disusun hipotesis sebagai berikut
1. Pemberian tepung cacing tsnah (Lumbricus rubel-
lus) dslam ransum dapat meningkatkan jumlah
eritrosit, ksdar hemoglobin, dan PCV darah burung
puyuh.
2. Pemberian tepung csacing tansh (Lumbricus rubel-
lus) dalam ransum dspst meningkatkan total pro-

tein serum burung puyuh.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang telah diperoleh nantinysa
diharapkan dapatbbermanfaat, setidaknya memberi gambaran
tentang jumlah eritrosit, hemoglobin, PCV dan totsal
protein serum burung puyuh akibat pemberian tepung cacing
tansh dalam ransumnys serta memberi informasi kepads
peternak untuk menggalakkan penggunaan tepung cacing tanah

bagi pakan ternsk.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Tepung Cacing Tanah

Melihat kondisi geografis Indonesia vyang termasuk
dalam negara agraris maka tidaklah heran jika cacing tanah
di Indonesis memiliki populasi yang amat besar. Hanysa
sayangnya potensi yang terpendam ini belum ‘dimanfaatkan
secars optimal oleh masyarakat Indonesia. °~ Menurut
Simandjuntak (1880) vyang dikutip oleh Rasyaf (1991)
diperkirakan penggunaan cacing tanah dalam campuran
makansn unggas dapat mengurangi biaya pemberian biji-
bijian sampai 70%.

Dibandingksn dengan negara maju seperti Kanada dan
Amerika peranan cacing tanah di Indonesia sangat Jjauh
ketinggslan karens di negara maju tersebut cacing tansh
sudah dimanfastkan untuk kebutuhan sehari-hari, misalnya
untuk bshan baku pembuatan kondom dan kulit sosis, bahan
baku pembuatan kosmetik, obat dan bahkan ada jugs petani
vang membuat penganan dari cacing tanah (Brondhi, 1881
Sudiarto, 1991 ; Anonimus, 1882).

Petsni peternsk Indonesia sebenarnya sudah mengetahui
manfaat cacing tanah bagi ternak unggas mereka. Akan
tetspi mereka belum sadar akan manfaat yang lebih luas
dslsm penyediaan protein bagi unggas. Hasil penelitian

menunjukkan bahws kandungan protein cacing tanah cukup
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tinggi vyaitu 70% protein murni dimana bahan pakan ini
memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dari pada
sumber-sumber protein yang lain seperti tepung ikan 65%,
bungkil kedelai 45% serta daging dan tepung tulang 50%
(Asuncion, 1881). Bahkan menurut Brondhi (1891) kan-
dungan protein cacing tanah hampir mencapai 72% dan Jika
dibandingkan dengan bahan makanan yang lain, gacing tanah
mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi, misalnya
jkan teri yang kandungan protein kasarnya berkisar antara
58-67%. Demikian juga bekicot yang mempunyai kandungan
protein sekitar 60,90%. Apalagi dibandingkan dengan
sumber protein yang berasal dari tanaman yang biasa dipa-
kai campuran ransum seperti bungkil kedele, bungkil kelapa
dan lain-lain.

Dalam bahan makanan unggas yang lain, susunan asanm
amino sering kurang 1lengkap. Hal seperti ini tidak
dijumpai pada cacing tanah karena cacing tanah mempunyai
kandungan asam amino essensial yang cukup tinggi misalnya,
lisin sekitar 4,33%, triptofan 4,41% dan metionin 2,18%
(Brondhi, 1891). Oleh karena itu cacing tanah mempunyai
potensi yang cukup baik untuk mengganti tepung ikan dalam
ransum unggas dan dapat juga menghemat pemakaian biji-

bijian (Brondhi, 18981 ; Anonimus, 1882).
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Burung Puyuh

Beberapa keuntungan pemeliharsan burung puyuh adalah
lebih menghemat biaya serta membutuhkan 1lahan sedikit:
Selain itu siklus produksi burung puyuh 1lebih pendek
dibanding ternak unggas yang lain (Rachmawati, 1984).

Hasil produksi burung puyuh yang sering dimanfaatkan
masyarakat Indonesia dalam rangka pemenuhan kebutuhén
protein hewani adalsh telur burung puyuh. Dibandingkan
dengan telur ayam yang sering dikonsumsi masyarakat
Indonesia, sebenarnya telur burung puyuh lebih ideal
sebaggi bahan makanan karena kandungan proteinnya 1lebih
tinggi yaitu 13,8%, untuk ayﬁm 13,4% sedang kandungan
lemaknya lebih rendah yaitu 8,24%, untuk telur ayam 10,3%
(Sulistyani, 1985; Nugroho dan Mayun, 1880; Rasyaf, 1991).

Selama ini timbul keluhan dari peternak yang mengang-
gap memelihara burung puyuh kurang menguntungkan. Penda-
pat ini ada benarnya, jika peternak dalam memelihara
burung puyuh tidak memenuhi syarat tatalsksansa vang baik.
Hal lain yang perlu menjadi perhatian dari peternak burung
puyuh adalah masa produksi. Burung puyuh mulai bertelur
umur' 6-8 minggu dan mencapai puncak pada umur 18 minggu.
Setelah itu produksi burung puyuh akan menurun.
hingga mencapai titik terendah pada umur 138 minggu

(Rasyaf, 1881).
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Ransum Burung Puyuh

Pemberian ransum merupskan salah sstu fsaktor vyang
penting dalam menentukan keberhasilan usaha ternsak,
khususnya peternakan burung puyuh. EKandungan =zat gizi
dalam ransum akan membuat bibit yang dipelihara sanggup
menonjolkan keunggulannysa. Menurut Jull (1875), pakan
vang disusun dengan bermacam-macam kombinasi bahan akan
mempunysi efek yang lebih baik karena saling melengkapi
kekurangan bahan, sehingga memungkinkan terjadinya
pertumbuhan yang maksimal.

Church (1979) menegaskan, dalam pemilihan bshsn pakan
ransum untuk ungges, harus diperhatikan palatabilitas,
bentuk fisik, kandungan zat paksan, Lketersediaan serta
hargsa bahan tersebut. Siregar dan Sabrani (1880)
selanjutnya mengatskan, penyusunan ransum harus diusshakan
sesempurna mungkin.

Pakan yang bergizi baik dengan harga murah mefupakan
tuntutan utama dalam usaha peternskan. Paksn sendiri
merupakan biaya terbesar hingga mencapai 70% dari total

~ biaya produksi (Anonimus, 1884). Akhirnya Rianto (1985)
mengatakan, kandungan protein dan energi yang tinggi dalam
pakan akan lebih efisien dalam penggunaannya dibandingkan

dengan yvang berprotein dan berenergi rendah.
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Selanjutnya Nugroho dan Mayun (1890) menjelaskan
kebutuhan zat makanan untuk burung puyuh dibagi menjadi
dua golongan vyaitu pada fase grower (0 - 5 minggu) dan
fase layer (B minggu keatas) dimana pada fase layer dapat

diursikan sebsgsi berikut

Energi Metabolisme (Kkal/kg)  .........cc00.n 2800
Protein (%) <.ttt enn e ) Sy e 20
Lomalt (X&) srsvnvwssnsisnssdnntsnbpisannamensmny . 3,96
gerat Kasar () +iiciervecrorsconsscanssnnnonns 4,40

Sistim Pencernaan Unggas

Ragian-bagian utama saluran pencernaan unggas terdiri
dari mulut, kerongkongan, proventrikulus, ventrikulus,
usus halus dsn usus besar. Saliva yang membasahi mulut
sampai kerongkongan mengandung amilase yang membantu
dalsm proses pencernaan makanan (Sturkie, 1976).

Maksnan vang ditelan oleh unggas disimpan sementarsa
dalam tembolok untuk dilunakkan dan dicampur dengan getah
proventrikulus yang berupa enzim pepsin, kemudian digiling
dslam ventrikulus (Sturkie, 1876; Anggdorodi, 1985). Dari
ventrikulus mskanan bergerak melalui lekukan usus atau
duodenum. Sepanjang saluran ini makanan mengalami pencer-
nasn enzimatis yang akan dibantu oleh pankreas yang menge-
luarkan enzim seperti smilolitik, proteolitik dan lipoli-

tik. Enzim-enzim ini menghidrolisis pati, lemak, proteosa
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dan peptosa menjadi gula-gula sederhana, asam lemak dan
sssm amino. Hati juga ikut berperan dalam membantu pe-
nyerapan lemak dari usus halus. Mukosa dari usus halus itu
sendiri menghasilkan juga erepsin yang membantu penyempur-
nsan pencernaan protein menjadi asam amino. Penyerapan
hasil pencernaan dilakukan oleh epitel-epitel mukosa usus
kemudian dikirim oleh darah ke seluruh tubuh ungdas

(Anggorodi, 18895).

Darah
Komponen cairan darah dinamakan plasma, 91 - 92 %
terdiri dari air dan 7 - 9 % terdiri dari zat padat. Zat-

zat padat itu berupa protein-protein seperti albumin,

globulin dan fibrinogen. Unsur-unsur snorganik seperti
MNa, K, Ca, P, Fe dan I. Unsur-unsur organik séperti
nitrogen non protein (uresa, asam urat), glukosa, koleste-

rol dan asam amino. Unsur-unsur seluler dari darsh ter-
diri dari sel darah merah (eritrosit), sel darah putih
(lenkosit) dan platelet (trombosit) (Anonimus, 1888).
Fungsi utama dari darsah adalaﬁ mengangkut oksigen
dari paru-paru ke se-sel jaringan tubuh dan karbondioksida
ke paru-paru. Mengangkut zat-zat makanan dari usus ke
seluruh jaringan tubuh dan sisa-sisa metabolisme ke alat-
alat ekskresi, mengangkut air dan elektrolit sehingga

dapat berperanan dalam mempertahankan homeostasis, pH
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maupun keseimbangan temperatur tubuh. Disamping itu darah
jugs berfungsi sebagai pertahanan tubuh dsari infiltrasi
benda asing dan mikroorganisme yang berakibat patogden

terhadap tubuh (Anonimus, 1988).

Eritrosit

Eritrosit adalah sel darah merah yang sebagian besar
terdiri dari air yaitu sekitér 80-70%, 28-35% hemoglobin
dan sisanya bahan organik dan anorganik. Eritrosit
merupakan medis ‘transpor dalam tubuh yaitu mengangkut
zat-zat makanan dari saluran pencernsan ke jaringan tubuh
kemudian membawa hasil akhir metabolisme sel ke alat
pembuangan. Fungsi yang lain dari eritrosit adalsh
sebagai karier atau pengangkut oksigen dan karbondioksida
(Coles, 1986).

Jumlah normal eritrosit burung puyuh sebesar 4,00 -
5,15 (juta/mm3’ (Mitruka dan Rawnsley, 1881). Peningkatan
jumlah eritrosit, hemoglobin dan PCV diatas normal dise-
but polisitemia. Keadaan ini dapat terjadi secars fisio-
logis, misalnya di daerah pegunungan, hipoksia dan adanya
lastihan yang berat. Pada keadsan patologis dijumpai
pada penyakit Jjantung dan paru-paru vang kronis.
Keadaan ini dapat juga terjadi pada beberapa kasus vang
penyakitnya tidak diketshui secars pasti yang disebut

polisitemia vera (Anonimus, 1880).
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Hemoglobin

Hemoglobin darah merupakan pigmen eritrosit yang
terdiri dari protein kompleks terkonjugasi yang mengandung
besi. Warna merah disebabkan oleh HEME, suatu senyawsa
metalik yang mengandung satu atom besi. Fungsi primer
hemoglobin dalam tubuh tergantung pada hemoglobin yang
berikatan dengan oksigen dalam paru-paru yang kemudian
melepaskannya menuju kapiler-kapiler. Daya angkut oksigen
dari hemoglobin tergantung pada atom besi yang terdapat
pada hemoglobin. Telah diketahui satu atom besi dapat
mengangkut satu molekul oksigen (Schalm dkk., 1988).

Menurut Boone dan Johnston (1978), penurunan suhu dan
penambahan umur pada ayam j#ntan menyebabkan kenaikan
kadar hemoglobin, tetapi pada ayam betina pertambahan umur
cendérung menyebabkan penurunan kadar hemoglobin.

Jenis anemia yang disebabkan oleh penurunan sintesis
heme adalah mikrositik hipokromik. Penyebab utama dari
penurunan ini adalah defisiensi besi (Anonimus, 1979).
Secara normal hemoglobin dan PCV berhubungan langsung
dimana Jjumlah PCV tiga kali lebih banyak dari kadar

hemoglobin (Schalm dkk., 1988).

Packed Cell Volume (PCV)
PCV dinyatakan dengan persentase sel-sel darah merah

vang dimampatkan dari darah yang disentrifus. Nilai
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normal PCV burung puyuh sebesar 30,0 - 45,1%. Beberapa hal
vang dapat mempengaruhi PCV antara 1lain volume plasma
darah vyang bersirkulasi serta umur hewan (Hodges, 1877).
Se&anjutnya Hodges (1977) mengatakan bahwa PCV berkurang
pada kenaikan temperatur dan akan bertambah pada penurunan
suhu lingkungan.

Campbell dan Dein (1984) menyatakan bahwa PCV dapsat
dipakai sebagai indikator kasus anemia dan dehidrasi.
Pada burung PCV berkisar 35-55%, bila didapat lebih kecil
dari 35%, diduga burung mengalami anemia sedangkan bila
lebih bessr dari 55% didugs mengaiami dehidrasi.

Kandungan protein dalam pakan burung puyuh dapat

L)
o

berpengaruh terhadap PCV. Kandungan protein 15%, 20%. 25%

berturut-turut menaikkan PCV 39,80%, 40,36% dan 41,227%

secara statistik berbeda sangat nyata (Sutrisno, 1985).
Harga PCV sebanding dengan jumlah eritrosit dan
hemoglobin. Pada keadsan hemorragis kronis maupun akut,
penyakit hemolitik, penyakit parasit darah dan defisiensi
gizi skan memperlihatkan respon eritropoiesis yang mening-

kat (Anonimus, 1886).

Total Protein Serum
Komponen plasma darah 7-9% terdiri dari zst-zat padsat
berupa protein-protein seperti ; slbumin, globulin dan

fibrinogen. Unsur zat padat lsinnys &adalah zat-zst
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anorganik dan organik. Protein albumin vyang terbentuk
dslam hati bertanggung jawsb stas protein serum kira-kira
53%. Peranan utama albumin adalah mempertahankan volume
darah, pH darsh, keseimbangan dari elektrolit serta
mengangkut ion-ion logam, asam lemak, steroid, hormon dan
obat-obatan (Sturkie, 1876 ; Duncsn dan Prasse, 1887).

Protein globulin bertanggung jawab atas 43% dari
protein serum yang dibentuk dalam hati dan Jjaringan
limfoid (Duncan dan Prasse, 1887). Protein globulin
terutama gamma globulin, bertanggung Jjawab terhadap
pembentukan antibodi. Perbandingan protein albumin dan
globulin berbeds pada masing-masing spesies hewan
(Sturkie, 1876).

Total protein serum juga dipengaruhi oleh kualitas
pakan. Pada penambahan aflatoksin sampai tingksat dosis
lima gram per gram bahan pakan ayam mampu menurunkan
secara nyata total protein serum (Lanza, 1880). Total
protein serum juga menurun secara nysata pada puasa pakan
selsma 72 jam tetapi tidak mengalami perubahan pads puassa

pakan dan minum secara bersamaan (Augustine, 1882).
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BAB III

MATERI DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitisn ini dilakuken di Surabays. Analisis ransum
dilskukan di Laboratorium Makanan Ternak Fakultas Kedok-
tersn Hewsn, Universitass Airlangga dan untuk pemeriksaan
sampel darah dilskukan di Laboratorium Patologi Klinik
Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Sursbays. Penelitian berlangsung selams 15 minggu dimu-
lai tanggal 26 Oktober 1992 sampai tanggal 8 Februari

1893.

Materi Penelitian
Bahan-bahan penelitian yang digunakan

Burung puyuh betina umur empat mingdu sejumlah 24
ekor, pakan puyuh komersial, pakan perlakuan (tepung
cacing tanah, tepung tulang, tepung kedele, bungkil Jja-
gung, dedsk, premix dan tepung ikan), antistress, Biocid
dan vitsmin, sampel darah burung puyuh, antikoagulan EDTA,
sir minum PDAM, alkohol 70% dan kapas steril, larutan

Hayem, reagen Biuret dan reagen Drabkins.

Alst-alat yang dipergunakan dalam penelitian
Kandang baterei berpetsk 24 busah, tempat psaskan dan
minum, timbangan Ohauss, kamar penghitung Improved Neubau-

er, spuit tiga mililiter dengan jJarum 23 G, botol 1lima
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mililiter, tabung mikrohematokrit, sentrifus mikrohemato-
krit dan alat pembacanya (reader), pipet eritrosit, spek-

trofotometer dan mikropipet.

Metode Penelitian

Burung puyuh betina umur empat minggu sebanyak 24
ekor dimasukkan secara acak dalam kandang masing-masing
satu ekor. Pengacakan puyuh dan kandang dilakukan setelah
semua burung puyuh bertelur. Burung puyuh yang telah
diacak dimasukkan ke dalam kandang yang juga telah diacak
sesuai dengan banyaknya perlakuan. Penempatan ini dilaku-
kan hingga akhir penelitian.

Keempat perlakuan tersebut adalah

1. Pemberian pakan + 0% tepung cacing tanah ........... Pg
2. Pemberian pakan + 2,5% tepung cacing tanah ......... Pq
3. Pemberian pakan + 5,0% tepung cacing tanah ......... Py
4. Pemberian pakan + 7,5% tepung cacing tanah ......... P3

Burung puyuh diberi pakan sejumlah 20 gram per hari
sedang pemberian minum burung puyuh pada awal hingga akhir
penelitian disediakan secara ad libitum. Minuman burung
puyuh diberi vitamin khusus untuk burung puyuh. Komposisi
ransum berdasarkan bahan kering dapat dilihat pada tabel

1, sedangkan hasil analisis proksimat tepung cacing tanah

(Lumbricus rubellus) dapat dilihat pada lampiran 9.
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Tabel 1. Komposisi Ransum Berdasarkan Bahan Kering (%)
Nama Pakan Pg Py Py Pg
Bungkil Kedelai 20 20 20 20
Jagung 42 43 44 45,5
Tepung Ikan 13 9,5 8 <
Tepung Cacing 0 2,5 5 759
Dedak 20 20 20 20
Tepung Tulang 4,5 4,5 4,5 4,5
Premix 0,5 0,5 0,5 0,5
Total 100 100 100 100
Protein 20,437 20,238 20,347 20,547
E.M. * 2589,80 (2813,325(2636,85 [2661,825
Bahan Kering 89,802 80,022 90,025 89,820
Abu 7,656 7,248 7,620 7,054
Lemak Kasar 5,330 5,420 5,320 4,600
Serat Kasar 2,913 2,820 2,688 2,360
Mineral 0,618 | 0,559 0,552 0,559
BETN 53, 568 54,292 54,050 54,459
Keterangan 1. * Tabel Scott (Wahyu, 1988)
: 2. Hasil analisis dari Lab. Makanan Ternak
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas

Airlangga Surabaya

Pelaksanaan Penelitian

Satu

disucihamakan

Burung puyuh yang baru datang diberi larutan

minumnya sebagai obat antistress

minggu sebelum

terlebih dulu dengan desinfektan
guls

karena
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Masing-masing burung puyuh yang berumur empat minggu
ditempatkan dalam kandang berukuran 15 x 15 x 20 cm,
masing-masing satu ekor secara sacak. Makanan diberikan
dalam bentuk tepung dan selama menunggu kesemuanya berte-
lur burung puyuh diberi pakan komersial khusus untuk
burung puyuh. Pengacakan burung puyuh dilakukan pada
saat produksi telurnya relatif konstan yaitu sekitar umur
12 minggu, sedang kandang dilakukan pengacakan dengan
menggunakan tabel bilangan acak (Steel dan Torrie, 1889).
Untuk menghindari terjadinya stress terhadap pakan
perlakuan maka adaptasinya dilakukaﬁ selama dua minggu dan
terbagi menjadi empat tahap. Tahap pertama dilakukan
selama tiga hari dengan pakan komersial 75%, ransum perla-
kuan 25%. Tahap ke dua dilakukan selama tiga hari dengan
pakan komersial 50%, ransum perlakuan 50%. Tahap ke tiga
dilakukan selama tiga hari dengan pakan komersisal 25%,
ransum perlakuan 75%. Tahap ke empat dilakukan selama
lima hari dengan pakan komefsial 0%, ransum perlakuan
100%. Baru pada umur 15 minggu perlakuan sebenarnya
dimulai dan dilakukan selama lima minggu.
| Pengambilan sampel darah dilakukan pada akhir
penelitian. Darah hewan percobaan diambil dari jantung
lalu dimasukkan dalam dua botol terpisah. Botol pertama
yang berisi darah hewan percobaan dan antikoagulan EDTA

digunakan untuk pemeriksaan Jjumlah eritrosit dihitung
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dengan hemocytometer, metode cyanmethemoglobin untuk
menghitung hemoglobin dan PCV dengan mikrohematokrit
(Coles, 1988). Botol kedua hanya berisi darah hewan
percobaan yang digunakan untuk pemeriksaan total protein

serum dengan metode Biuret (Duncan dan Prasse, 1887).

Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan Rancangan Acak Lengkap
dan dianalisis dengan uji F yang terbagi menjadi empat
perlakuan dengan enam ulangan.

Data yang diperoleh ditabulasikan kemudian dianalisis
dengan analisa ragam. Bila berbeds nyata dilakukan uji
Beda Nyata Terkecil untuk mengetahui perlakuan mana vang

terbaik (Kusriningrum, 1888).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil pemeriksaan jumlah eritrosit, hemoglobin, Packed
Cell Volume (PCV) dan total protein serum akibat pemberian
tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dalam ransum

burung puyuh disajikan dalam tabel 2, 3, 4 dan 5.

Eritrosit

Hasil rata-rata dan simpangan baku jumlah eritrosit
pada masing-masing burung puyuh sesuai dengan perlakuannya
selama penelitian dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata dan Simpangan Baku Jumlah Eritrogit
Burung Puyuh pada Berbagai Perlakuan (juta/mm“)

Perlakuan Jumlah Eritrosit (juta/mms)
Pg Ly Be - 0,44
Pq 2,68 * 0,77
Py 3,28 p = 0,84
P3 2,81 - - 0,70

Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-rata Jjumlah
eritrosit tisp ekor burung puyuh pada perlakuan Pg, Py Po
dan Pg3 masing-masing sebesar 2,52 + 0,44; 2,868 t 0,77;
3,26 + 0,84 dan 2,91 % 0,70 juta/mm3.

Seperti yang terlihat pada tabel 2 dan dengan memper-
hatikan lampiran 5, setelah dilakukan analisis statistik

dengan uji F terhadap data eritrosit keempat kelompok
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perlakuan, didapatkan Fhit < Ftab 0,05 Hal ini Dberarti
tidak terdapat perbedaan yang nyata (P > 0.05) pada

masing-masing perlakuan.

Hemoglobin

Hasil rata-rata dan simpangan baku kadar hemoglobin
pada masing-masing burung puyuh sesuai dengan perlakuannya
selama penelitian, tersaji dalam tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata dan Simpangan Baku Hemoglobin Burung
. Puyuh pada Berbagai Perlakuan (g%)

Perlakuan Hemoglobin (g%)
Pg 22,60 - 8,85
Pq 26,12 : 1 3,93
Po 24,38 3 7,34
P3 25,18 - - 5,63

Tabel 3, memperlihatkan rata-rata kadar hemoglobin
tiap ekor burung puyuh pada perlakuan Py, Py, P> dan Pg
masing-masing sebesar 22,60 * 8,85; 26,12 £ 3,583; 24,38 ¢
7,34 dan 25,18 * 5,83 g%.

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji F
terhadap data kadar hemoglobin keempat kelompok perlakuan
tersebut, didapatkan Fpit+ < Fyap 0,05 Ini berarti tidak
terdapat perbedaan yang nyata (P > 0,05) pada masing-

masing perlakuan terhadap kadar hemoglobin (lampiran 6).
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Packed Cell Volume (PCV)
Hasil rata-rata dan simpangén baku harga PCV pada
masing-masing burung puyunh sesuai dengan perlakuannya
selama penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Rata-rata dan Simpangan Baku PCV Burung Puyuh
pada Berbagai Perlakuan (%)

Perlakuan PCV (%)
Pg 36,83 - < 11,41
Py 40,33 * 5,54
Py 39,17 : 4 1,83
P3 38,17 t 6,97

Dari tabel 4, tampak bahwa rata-rata harga PCV
tiap ekor burung puyuh pada perlakuan Pg, Py, P> dan Pg
masing-masing sebesar 36,83 * 11,41; 40,33 * 5,541; 39,17
+ 1,83 dan 38,17 £ 6.87 %.

Setelah dilakukan analisis statistik dengan uji F
terhadap harga PCV keempat kelompok perlakuan tersebut,
didapatkan Fhit < Ftab 0,05 artinyas tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P > 0,05) pada masing-masing perla-

kuan (lampiran 7).

Total Protein Serum
Hasil rata-rata dan simpangan baku total protein
serum pada masing-masing burung puyuh sesuai dengan perla-

kuannya selama penelitian tercantum dalam tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata dan Simpangan Baku Total Protein Serum
Burung Puyuh pada Berbagai Perlakuan (g/100ml)

Perlakuan Total Protein Serum (g/100ml)
Pg 3,83 3 0,73
Py 3,22 - 0,73
Py 3,82 ~ - 1,04
Pg 3,45 - - 0,40

Tabel 5, menunjukkan bahﬁa rata-rata nilai total
protein serum tiap ekor burung puyuh pada perlakuan Pg,
Py, P, dan Pg masing-masing sebesar 3,63 £ 0,73; 3,22 ¢
0,73; 3,82 + 1,04 dan 3,45 + 0,40 g/100 ml.

Hasil ansalisis statistik dengan uji F terhadap data
total protein serum menunjukkan Fpit¢ < Frap 0,05 (lampiran
8), yang berarti bahwa nilai total protein serum diantara

perlakuan tidak berbeda nyata (P > 0,05).
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BAB V

PEMBAHASAN

Jumlah Eritrosit

Pada tabel 2. dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah
eritrosit perlakuan berkisar antara 2,52 = 0,44 :juta/mm3
sampai 3,26 t 0,84 juta/mmg. Kalau dibandingkan dengan
pendapat dari Mitruka dan Rawnsley (1881) tentang Jjumlah
eritrosit normal burung puyuh sebesarA4,DG - 5,15 juta/mm3
ataupun dari Sturkie (1976) tentang jumlah normal eritro-
sit burung puyuh betina dewasa petelur sebesar 3,81
juta/mm3, maksa jumlah eritrosit burung puyuh pada peneli-
tian ini berada di bawah normal. Akan tetapi secara
keseluruhan berdasarkan analisis statistik pemberian
tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) diantara perla-
kuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 0,85)
terhadap jumlah eritrosit.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini dapat dikata-
kan normal karena secara statistik tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P > @,85). Ini sesuai dengén penda-
pat Mitruka dan Rawnsley (1881) vyang menyatakan bahwa
bagaimanapun juga hasil yang diperoleh, peneliti seharus-
nya membandingkan nilai normal yang ada dalam kelompok
dengan nilai yang ada pada setiap individu dalam kelompok
tersebut. Jadi jika kita membandingkan nilai antara

kelompok kontrol
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dengan kelompok perlakuan yang secara statistik tidak
berbeda nyata (P > ©,85), maka hasil penelitian ini bisa
dikatakan masih dalam batas-batas normal.

Ketelitian penghitungan Jumlah eritrosit dengan
menggunakan metode hemocytometer ternyata memiliki kesala-
han yang cukup tinggi. Coles (1886) menyebutkan bahwa
penentuan Jjumlah eritrosit dengan menggunakan metode
hemocytometer memiliki persentase kesalahan sebesar + 208%.

Pada tabel 1, dapat dilihat kadar protein ransum
setiap perlakuan hampir tidak berbeda. Kenyataan inilah
vang menyebabkan Jjumlah eritrosit pada penelitian ini
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 0,85). Hasil
ini sesual dengan pernyataan Hariono (1878) yang menyata-
kan bahwa produksi eritrosit dipengaruhi oleh kadar pro-
tein, mineral'dan vitamin. Begitu pula menurut Hoffbrand
dan Pettit (1887), proses pembentukan eritrosit (eritro-
poiesis) membutuhkan beberapa zat seperti logam (Fe, Mn,
Co), vitamin, asam amino (protein) dan hormon (eritro-
poietin, androgen, tiroksin).

Peningkatan jumlah eritrosit dipengaruhi oleh keadaan
fisik seperti hipoksia dan latihan jasmani yang terlalu
berat serta keadaan patologik seperti penyakit jantung dan
penyakit paru-paru yang khronis (Anonimus, 1980). Sedang
Mitruka dan Rawnsley (1881) menyatakan yang dapat mempe-
ngaruhi Jjumlah eritrosit adalah sex, moulting, laying,

latihan serta keadaan fisik (Schalm dkk., 1988).
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Hemoglobin

Pada tabel 3. dapat dilihat bahwa rata-rata kadar
hemoglobin berkisar antara 22,80 * 8,85 g% sampai 24,38 ¢
7,34 g%. Menurut Mitruka dan Rawnsley (1881) kadar normal
hemoglobin burung puyuh sebesar 10,7 - 14,3 gZ%. Jadi
kalau dibandingkan kadar hemoglobin pada penelitian ini
dengan pendapat dari Mitruka dan Rawnsley (1881) maka
kadar hemoglobin burung puyuh di atas normal.

Meskipun kadar hemoglobin terlihat di atas normal,
sebenarnya kadar hemoglobin pada penelitian ini masih
masuk dalam kriterias normal. Seperti yang ditegaskan oleh
Mitruka dan Rawnsley (1981) yang mengharapkan bahwa para
peneliti seharusnya membandingkan nilai normal yang ada
dalam kelompok dengan nilai yang ada pada setiap individu
dalam kelompok tersebut. Analisis statistik telah memper-
lihatkan tidak terdapat perbedaan yang nyata (P > 0,05)
diantara perlakuan (lampiran 8).

Adanya perbedaan yang cukup besar ini oleh Mitruka dan
Rawnsley (1981) telah diterangkan bahwa, variasi nilai
vang cukup besar perbedaannya dapat disebabkan oleh faktor
genetik, pakan yang diberikan serta kondisi lingkungan di
sekitarnya.

Produksi hemoglobin dipengaruhi oleh faktor vang

berpengaruh pada proses pembentukan sel darah merah yaitu
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diperlukan adanya protein, mineral dan vitamin (Sturkie,
1976). Fungsi utama hemoglobin adalah mengangkut oksigen
ke jaringan dan mengembalikan karbondioksida dari jaringan
ke paru-paru (Hoffbrand dan Pettit, 1887). Jadi Jjelas
disini ada keterkaitan antara hemoglobin dengan eritrosit.
Kenyataan ini terlihat Jjelas jika kita melihat kadar
hemoglobin dan jumlah eritrosit pada lampiran 6 dan 5 yang
secara statistik keduanya tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata (P > 8,05).

Coles (1986) berpendapat bahwa Fe merupakan mineral
yang essensial bagi molekul hemoglobin. Banyaknya kadar
Fe dalam penelitian ini dapat dilihat di lampiran 1.
Jumlah Fe pada penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P < 0,85) diantara perlakuan. Kadar Fe teren-
dah ada pada P3 sedangkan yang tertinggi ada pada Py, P4y
dan Pj. Hariono (1878) menjelaskan bahwa kandungan. Fe
vang tinggi dalam plasma sangat diperlukan dalﬁm‘pembentu—
kan sel-sel eritrosit tetapi pada keadaan normal tidak
banyak dibutuhkan Fe sebagai pembentuk eritrosit. Bahkan
pada kasus anemia yang berat sangat diperlukan adanya Fe
dalam jumlah yang berlebih.

Hoffbrand dan Pettit (1987) menyatakan bahwa molekul
hemoglobin tersusun dari haem dan globin. Haem terbentuk
dari Fe dan protoporphyrin di mitokondria sedangkan globin

tersusun dari rantai asam amino dalam ribosom.

SKRIPSI PEMERIKSAAN JUMLAH ERITROSIT ... MASRUR ROFIK



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29

Besi disimpan dalam jaringan untuk pembentukan hemo-
globin. Fe ini banyak dijumpai pada jaringan hepar, lien
dan sumsum tulang. Jumlah Fe dari tubuh mengalami penuru-
nan dalam setiap harinya yaitu pada peristiwa desquamasi
dari sel kulit, sel traktus gastrointestinal, ekskresi
urine dan keringat yang mana jumlaﬁnya relatif konstan
(Hariono, 1878). Dikatakan oleh Mitruka dan Rawnsley
(1981) peningkatan kadar hemoglobin dapat disebabkan oleh
latihan, dehidrasi, obstruksi usus sedangkan penurunan
kadar hemoglobin dapat disebabkan oleh penyakit bakterial
dan ricketsia, pényakit cacing, tumor, defisiensi Fe,

keradangan hati akut dan sub sakut.

Packed Cell Volume (PCV)

Pada tabel 4. dapat dilihat bahwa rata-rata harga PCV
perlakuan sebesar 36,83 + 11,41 % sampai 40,33 t 5,54 ¥%.
Menurut Mitruka dan Rawnsley (1981) harga normal PCV
burung puyuh sebesar 30,080 - 45,10 ¥%. Jadi kalau
dibandingkan harga PCV pada penelitian ini dengan pendapat
dari Mitruka dan Rawnsley (1881) maka harga PCV masih
dalam batas normal. Dari analisis statistik ternyata
tidak menunjukkan adanya perbedaan (P > @,85) diantara
semua perlakuan (lampiran 7).

Untuk menyatakan derajad anemia biasanya digunakan

kadar hemoglobin dan nilai hematokrit (PCV). Kedua nilai

ini biasanya berjalan paralel, tetapi mungkin saja terjadi
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ketidakseimbangan kalau eritrosit menunjukkan volume atau
bentuk abnormal atau bila ada defek pembentukan hemoglobin
(Kresno, 1888).

Keeratan hubungan antara hemoglobin dan PCV akan
tampak jika kita melihat lampiran 6 dan 7, dimana kedua
peubah yang diamati pada penelitian ini menunjukkan hasil
vang sama yaitu kedua-duanya tidak menunjukkan perbedaan
vang nyata (P > ©,85). Ditambahkan oleh Coles (18886),
keeratan hubungan antara hemoglobin dan PCV adalah seerat
hubungan antara hemoglobin dengan eritrosit.

Hariono (1878) menjelaskan beberapa faktor ~yang
mempengaruhi harga PCV yaitu umur, ras, aktifitas dan
tinggi rendahnya tempat. Nilai PCV turun pada kejadian
anemia dan naik pada hemokonsentrasi akan tetapi pada
stadium ekstrem dari anemia akan terjadi hemokonsentrasi
sehingga PCV bisa nampak normal. Mitruka dan Rawnsley
(1881) mengatakan bahwa PCV akan naik jika terjadi diare,
dehidrasi dan meningkatnya aktifitas. PCV  menunjukkan
penurunan jika terjadi defisiensi vitamin By, defisiensi

vitamin C, malabsorbsi dan kekurangan protein dalam pakan.

Total Protein Serum
Pada tabel 5, dapat dilihat bshwa rata-rata nilai
total protein serum perlakuan sebesar 3,22 %+ 0,73 g/100 ml

sampai 3,82 % 1,04 g/100 ml. Campbell dan Coles (1986)

menyatakan bahwa nilai normal total protein serum burung
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puyuh sebesar 3 - 5,05 g/100 ml. Dibandingkan dengan
nilai normalnya maka nilai total protein serum pada pene-
litian ini masih berada dalam batas normal.

Kenyataan ini kemungkinan berhubungan dengan proses
pencernaan dan penyerapan protein dalam tubuh. Banyaknya
protein yang diserap oleh usus kemudian masuk ke dalam
darah tergantung dari komposisi maupun kadar protein yang
dicerna. Hasil ini sesuai dengan penelitian yvang dilaku-
kan oleh Rosilawati (1983) yang menyatakan bahwa pemberian
tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) sebanyak 0%,
2,5%, 5% dan 7,5% tidak memberi pengaruh yang nyata (P »
@,85) terhadap konsumsi protein. Kadar protein ransum
setiap perlakuan pada penelitian ini memperlihatkan kadar
yvang hampir tidak berbeda. Untuk jelasnya dapat dilihat
pada tabel 1. Dilanjutkan pula oleh Hariono (1878) vyang
menyatakan bahwa nilai total protein serum jarang sekali
mengalami kenaikan karena tidak ada penimbunan protein
dalam darah melainkan dalam jaringan tubuh.

Anggorodi (1985) menyebutkan bahwa protein bahan
makanan dalam saluran pencernaan akan mengalami perubahan
menjadi asam amino dan bahan makanan yang tidak tercerna.
Bila asam amino yang telah diserap oleh darah mencapai
hati, sebagian daripadanya digunakan hati untuk sintesis
protein jaringan hati atau protein darah.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai total

protein serum yaitu umur, sex, pertumbuhan, hormon,
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gangguan hepar, makanan, luka, stress, faktor genetik
(Hariono, 1878). Total protein serum akan turun Jjika
terjadi malnutrisi (diet yang jelek), daya asbsorbsi yang
menurun pada penyakit-penyakit saluran pencernaan dan juga
karena sintesa protein yang jelek karena kerusakan hepar.
Nilai total protein serum naik jika terjadi dehidrasi,

tumor dan shok (Hariono, 1978).
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BAB VI
KESINPULAN DAN SARAR

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut

Pemberian tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus)
0%, 2,5%, 5% dan 7,5% tidak berpengaruh terhadap Jjumlah
eritrosit, hemoglobin; Packed Cell Volume (PCV) daﬁ total

protein serum burung puyuh.

Saran

Beberapa saran yang dapat diajukan dalam penelitian

ini adalsah

1. Pemberian tepung cacing tanash (Lumbricus rubellus)
dapat diberikan sampai tingkat 7,5%, karena masih
aman bagi kesehatan hewan.

2. Perlu diteliti lebih lanjut dengan mempergunakan
hewan coba yang lain dengan aspek-aspek vang lain
serta persentase pemberian tepung cacing tanah
(Lumbricus rubellus) yang lebih tinggi.

3. Untuk pemeriksaan darah sedapat mungkin dilakukan
pemeriksaan secara berseri yaitu dari awal hingga
akhir penelitian.

4. Alat yang dipergunakan hendaknya memiliki persen-
tase kesalahan yang kecil.

5. Lebih diperhatikan masalah tinjauan ekonomisnya.
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RINGKASAR

Masrur Rofik. Pemeriksaan jumlah eritrosit, hemoglo-
bin, Packed Cell Volume (PCV) dan total protein serum
akibat pemberian tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus)
dalam rsnsum burung puyuh (Coturnix coturnix). (Di bawsah
bimbingan Ir. Sri Hidanah, M.S. sebagai pembimbing I dan
Drh. Retno Sri Wahjuni, M.S. sebagai pembimbing II).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
beberapa tingkatan pemberian tepung cacing tanah (Lumbri-
cus rubellus) dalam ransum burung puyuh terhadap Jjumlah
eritrosit, kadar hemoglobin, harga PCV dan nilai total
protein serum burung puyuh.

Sejumlah 24 ekor burung puyuh betina umur 14 minggu
digunakan sebsgsai hewan percobaan dengdsn diberi pakan yang
terdiri dsari tepung kedelai bungkil jagung, tepung ikan,
dedak, tepung tulang dan premix sebanyak 20 gram per hari.
Rancangan percobaan yang digunskan adalah Rsncangan Acak
Lengkap vyang terbagi menjadi empat perlakuan dengan enam
nlangan. Ke empat perlakuan tersebut meliputi pemberian
tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) 0% (Py), 2,5%
(Pl), 5% (PZ) dan 7,5% (93). Pemberian pakan ini dilskukan
selams lima minggu dan setelah berumur 18 minggu dilakukan
pengambilan sampel darah melalui Jjantung. Darah vyang
telah diambil dianalisis dengan metode hemocytometer untuk
mengetahui Jjumlah Jjumlah eritrosit, kadar hemoglobin
dengan metode cyanmethemoglobin, metode mikrohematokrit

untuk PCV dan total protein serum dengan metode Biuret.
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Rata-rata jumlah eritrosit burung puyuh pada pemberi-

sn tepung cscing tanah (Lumbricus rubellus) 0%, 2,5%, 5%
dan 7,5% masing-masing sebesar 2,52 juta/mms; 2,68

juta/mma; 3,26 juta/mm3 dan 2,98 juta/mma.

Rata-rata kadar hemoglobin burung puyuh pada pemberi-
an tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) 0% 2,5%, 5%
dan 7,5% masing-masing sebesar 22,80 gZ%; 26,12 g%; 24,38
g% dan 25,19 g¥%.

Ratas-rata harga PCV burung puyuh pada pemberian
tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) 0%, 2,5%, 5% dan
7,5% masing-masing sebesar 36,83%; 40,33%; 39,174 dan
38,17%.

Rata-rata nilai total protein serum burung puyuh pada
pemberian tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) 0%,
2,9%, 5% dsn 7,5% masing-masing sebessr 3,63 g/100 ml;
3,22 g/100 ml; 3,82 g/100 ml dan 3,45 g/100 ml.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahws penggunasn
tepung cacing tanah di dalam ransum tidak memberikan
pengaruh. vang nyata (P > 0,05) pada Jjumlah eritrosit,
hemoglobin, PCV dan nilai total protein serum burung

puyuh.
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Lampiran 1. Penghitungan Eritrosit
Metode Hemoc&tometer
- Prinsip : darah diencerkan serts dicat dengan suatu

larutsn tertentu 1lalu sel-selnya dihitung
dalam kamsr penghitung di bawah mikroskop.
- Cara kerja

a. Kamar penghitung disiapkan yaitu dengaﬁ meletakkan
gelas penutup di atas kamar penghitung sehingda
menutupi kedua daerah penghitungan.

b. Darah dengan antikoagulansia dihisap ke dalam
pipet eritrosit sampai tanda "0,5". Bila melam-
paui batas sedikit, darah dapat dikeluarkan dengan
menyentuh-nyentuh ujung pipet dengan ujung Jjari.
Bagian luar dari pipet dihapus dengan kapas kering
untuk menghilangkan darah yang melekat.

¢. Larutan Hayem dihisap sampai tepat mencapai tanda
"101". Selama penghisapan pipet harus diputar-
putar melalui sumbu panjangnya supaya darah dan
larutan Hayem bercampur dengan baik.

d. Kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari
tengah 1lalu dikocok dengan gerakan tegak lurus
pada sumbu panjangnya selama dusa menit.

e. Larutan Hsasyem yang terdapat di dalam bagian
kapiler dan yang tidak mengandung . darah dibuang

dengan meneteskan keluar isi tiga tetes.
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Larutan darah dimasukkan ke dalam kamar penghitung
dengan menempatkan ujung pipet pada tepi gelas
penutup.
Kamar penghitung yang sudah terisi diletakkan di
bawah mikroskop dan dilakukan penghitungan dengan
menggunakan lensa obyektif 45x.
Pembacaan skala diubah menjadi juta/mm3 dengan
rumus sebagai berikut

10.000 N

keterangan

N = jumlah eritrosit yang terbacsa dalam
kamar penghitung

Lampiran 2. Pemeriksaan Hemoglobin

Metode Cyanmethemoglobin

- Prinsip : darah diencerkan dengan larutan Drabkins yang

mengandung potasium ferricyanida dan potasium
cyanida. Potasium ferricyanida mengoksidir

hemoglobin menjadi methemoglobin dan ini

selanjutnya bereaksi dengan potasium cyanida

menjadi cyanmethemoglobin.

- Cara kerja

a.

Darah dengan antikoagulansia dihisap ke dalam
pipet sampai tepat tanda 20 cmm.
Bagian luar dari pipet ini dibersihkan dengan

sepotong kapas kering. Kemudian darah dimasukkan
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ke dalam dasar tabung reaksi yang berisi 5 ml
larutan Drabkins.

c. Pipet dibilas beberapa kali dengan larutan tadi
dengan tujuan mencampur dan oksigenasi pipet
ditiup keras-keras pada dasar tabung.

d. Larutan darah ini dipindahkan ke dalam kuvet
spektrofotometer kemudian dibaca pada gelombang
540 nm dan larutan Drabkins sebagai blanko.

e. Pembacaan skala diubah menjadi g% Hb dengan
menggunakan rumus sebagai berikut

A

g% Hb = — = x g% Hbg
Ag
pembacaan skala dari bahan yang diukur.
pembacaan skala dari Hb standar.
absorbance standard
bg = gram hemoglobin standar dalam 108 ml darah.

oo

s v X

o > > >

Lampiran 3; Pemeriksaan Packed Cell Volume (PCV)
Metode Hematokrit
- Prinsip : sel darah merah dimampatkan dengan sentrifus
kemudian dibaca pada alat pembaca (reader).
- Cara kerja
a. Tabung hematokrit diisi darah sebanyak dua per
tiga bagian, salah satu ujung ditutup dengan
seal (malam).
b. Ditempatkan pada sentrifus mikrohematokrit
(ultrasentrifus) dengan ujung seal menghadap ke

luar.
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¢c. Dipusingkan selama lima menit dengan kecepatan
16.000 - 20.090 rpm.

d. Hasil dibaca pada alat pembaca (reader).

Lampiran 4. Pemeriksaan Total Protein Serum
Metode Biuret

- Prinsip : protein akan membentuk komplek warna ungu
dengan ion tembaga dalam larutan alkalis.
Diperlukan pereaksi Biuret (pekat), pereaksi

pembanding (blanko) dan standar serum.

- Cara kerja

Pipetkan ke dalam tabung reaksi

sampel blanko (B) standar blanko (S)

( ml) ( ml) ( ml) ( ml )
serum 2,05 2,05 - -
standar - - 2,905 -
pereaksi 2,50 - 2,50 2,50
blanko - 2,50 - -
aquadest - - = 2,05

Campurkan baik-baik, biarkan selama 30 menit pada
suhu kamar, ukurlah absorbance sampel, blanko (B), standar
terhadap blanko (S) pada gelombang 540 nm.

catatan

Blanko (B) hanya diperlukan bila serum mengalami
hemolisis, ikhterik atau keruh.

perhitungan

A 1
protein g/100 ml = i x g% (standar)

Astahdar
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Hasil Pengamatan Data Jumlah Eritrosit Bu
Puyuh pada Empat Macam Perlakuan (juta/mm
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u
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ng

+ (2,09)2 - 194,0281

Perlakuan
Ulangan Total
Py Py Py P3
1 2,89 1,50 2,08 3,18
2 2,39 3,43 3,81 3,44
3 2,93 1,96 3,48 2,28
4 2,54 2,91 4,43 2,10
5 1,72 3,19 3,17 3,79
6 2,65 3,10 2,60 2,09
Total 15,12 | 16,09 | 19,57 | 17,46 | 68,24
X 2,52 2,68 3,26 2,91 | 11,37
y..2
FK =
t xn
(68,24)2
FK = = 184,0291
8 x 4
t n
JKT = % % Y3352 - FK
i=1 j=1
JEKT = (2,89)2 + (2,39)2 + (2,93)2 +
JEKT = 11,8057
v. 2
JRP = I —=' - FK
i=1 n
(15,12)2 + (18,09)2 + (19,57)2 + (17,48)2
JKP =
6
JKP = 1,8607
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JKS = JKT - JKP
JKS = 11,8057 - 1,8807 = g9,98450
JKP
KTP =
t-1
1,8607
KTP = —48@ ™ = 00,6202
4 - 1
JKS
R 1 S L S
t(n-1)
89,9450
KTS = ————uu = 00,4973
4 (B - 1)
KTP
Fir:s =
hit KTS
0,6202
Fpsip = —m8 —— = 1,25
hit = 75 1973

Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Eritrosit
Burung Puyuh

Ftab

S.K. db | J.K. K.T. Fy -
hit ™0"05 | 0,01

Perlakuan 3 1,8807 0,6202 1,45 3,10 4,84

Sisa 20 8,9450 0,4873

Tot a l 23 11,8057
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Lampiran 6. Hasil Pemeriksaan Hemoglobin Burung Puyuh
pada Empat Macam Perlakuan (g%)

Perlakuan
Ulangan Total
Pg Py Po Pg
26,84 29,25 g,88 22,71

27,53 30,863 30,97 23,40
27,53 23,40 25,12 28,21
25,47 27,53 27,353 17,21

4,81 24,08 26,84 27,53
23,40 21,79 25,81 34,07

DLW -

Total 135,58 156,869 146,25 151,13 589,865

X 22,60 26,12 24,38 25,18 88, 29
y..2
FK =
t xn
(588,65)2
FK = — = 144886,9634
4 x B
n
JRT = I % Y342 - FK
i=1 j=1
JKT = (28,84)2 27 2 2 2
,84)2 4+ (27,53)2 + (27,53)2 + ... + (34,07)2 - FK

JKT = 922,3088

Y; 2
JEP = T sesmenes = FK

3=l n

(135,58)2 + (156,69)2 + (146,25)2 + (151,13)2
JKP = - TR
6

JKP = 40,2086
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JKS = JKT - JEKP
JKS = 922,3089 - 40,2086 = 882,1013
JKP
KTP =
t-1
40,2086
RTP i et e = 13,4029
4 - 1
JKS
KTS = ——48 ——
t(n-1)
882,1013
KTS = = 44,1051
4 (B - 1)
KTP
F.- =
t
wa KTS
13,4029
) PETEMIE  Se: S = 0,3038
Bit = “44.1051
Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar Hemoglobin
Burung Puyuh
F
tab
S.K. db 3.K. E.T. | Fags =
0,05 0,01
Perlakuan 3 40,2086 13,4028 0,30 3,10 4,94
Sisa 20 882,1013| 44,1051

Total 23

922,3088
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Hasil Pemeriksaan PCV Burung Puyuh pada Empat
Macam Perlakuan (%)

Perlakuan
Ulangan Total
Pg Py Py P3
1 44 47 38 39
2 45 48 40 40
3 44 34 40 39
4 35 42 a1 25
5 15. 38 40 48
6 38 35 36 40
Total 221 242 235 229 927
X 36,83 40, 33 39,17 38,17| 154,5
y..2
FK
t X n
(827)2
FK = — = 35805,375
4 x B
t n
JRT = $ % Y332 - FK
i=1 j=1
JRKT = (40)2 + (45)2 + (44)2 + ... + (40)2 - 35805,375
JKT = 1103,825
t ¥y ¢
JKP S — - FK
=3 & n
(221)2 + (242)2 + (235)2 4+ (229)2
JKP - 35805,375
6
JKP = 39,7917
JKS = JKT - JKP
JKS = 1103,625 - 39,7817 = 1063,8333
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JKP
KTP. =
t-1
39,7917
TP 2 e = 13,2638
4 - 1
JKS
KTS = —44m48m8M —
t(n-1)
10863,8333
KTS = = 53,1817
4 (6 - 1)
KTP
Fois =
hit KTS
13,2638
Pt -2 s = 0,25
hit = T3 1917
Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Harga PCV Burung
Puyuh
F
tab
S.K. db | J.K. X-F- | Ppya .
0,05 0,01
Perlakuan 3 38,7917 13,2638 0,25 3,10 4,94
Sisa 20 11063,8333| 53,1817
Total 23 (1103,8250
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Lampiran 8.

Hasil Pemeriksaan Total Protein Serum
Puyuh pada Empat Macam Perlakuan (g/100 ml)
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Perlakuan
Ulangan Total
1 5,08 4,37 3,14 3,59
2 3,47 3,47 5,16 3,25
3 3,70 3,36 2,18 2,87
4 3,25 2,18 3,82 3,36
5 3,14 3,14 4,04 3,36
8 3,14 2,80 4,48 4,15
Total 21,75 18,32 22,92 20,68 84,67
X 3,863 3,22 3,82 3,45 14,12
vy..2
FR =
t xn
(84,87)2
FK = = 298,7087
4 x B
t n
JRT = 3 I Y¥;;% - FK
i=1 =1

JET = (5,05)2 + (3,47)2 + (3,70)2 +

JKT = 12,755

Y
JEP = 2

i=1

0

2

1.

n

S0

Burung

+ (4,15)2 - FK

(21,75)2 + (18,32)2 + (22,92)2 + (20,88)2

JEP =

JKP = 1,17689

6
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JKS = JKT - JKP
JKS = 12,7550 - 1,1768 = 11,5781
JKP
KTP =
-
1,1769
KTP = ——— = 0,3923
4 -1
JKS
KTS =
£ 1)
11,5781
KTS = = 0,5789
4 (B - 1)
KTP
Frzgp =
hit KTS
0,3923
Bpqs = = 0,68
hit = "5 5789

Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai Total
Protein Serum Burung Puyuh

Ftab

S.K. db J.K. K.T. Frs
hit "5 05 | 0,01

Perlakuan 3 1,1769 0,3923 0,68 3,10 4,94
Sisa 20 11,5781 00,5788

Total 23 12,7550
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Lampiran 8. Hasil Analisis Proksimat Tepung Cacing Tanah
(Lumbricus rubellus)

| Nomor Kadar %

1 Bahan Kering 88,4096

2 Kadar Abu 5,494

3 Protein Kasar 64,375

4 Serat Kasar 1,058

5 Lemsak 4,408

8 Ca 2,412

7 Fe * 699,36 ppm

sumber : 1. ¥ Lab. Makanan Balai Industri, Surabaya
2. Lab. Makanan Ternak, FKH Unair, Surabaya

Lampiran 18. Rata-rata Kadar Serum Fe Burung Puyuh pada
Minggu Terakhir Penelitian

Tingkat Pemberian i + SD 1
Tepung Cacing Tanah
Pg 4,8022% % 1,8819
Py 5,1720% % 1,8424
Psy 4,4511% % 1,1734
P 1,9438® +  ©,7994
ket : 2, b, superskrip berbeda pada kolom yang sama menun-

jukkan perbedaan yang nyata (P < @,05)

sumber : Indah Nur Arifah (belum dipublikasikan)
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